
t

REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

SERTIFIKAT PATEN

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia atas nama Negara Republik lndonesia
berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2016 tentang Paten, memberikan hak atas
Paten kepada:

Nama dan Alamat
Pemegang Paten

Untuk lnvensi dengan
Judul

lnventor

Tanggal Penerimaan

Nomor Paten

Tanggal Pemberian

Perlindungan Paten untuk invensi tersebut diberikan untuk selama 20 tahun terhitung
sejak Tanggal Penerimaan (Pasal 22 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2016 tentang Paten).

Sertifikat Paten ini dilampiri dengan deskripsi, klaim, abstrak dan gambar fiika ada) dari
invensi yang tidak terpisahkan dari sertifikat ini.

a.n. MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
DI REKTUR J ENDERAL KEKAYAAN INTELEKTUAL

ti
i1't*i-'" 

- -

ll o

Dr. Freddy Harris, S.H., LL.M., ACCS.
NlP. 1 9661 1 181994031 001

LPPM UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
JL. Brigjend H. Hasan Basry
Banjarmasin 70123
INDONESIA

METODE PELAPISAN AGNPS-KITOSAN SEBAGAI ZAT
ANTIBAKTERI PADA KAIN KATUN

Ahmad Budi Junaidi, S.Si., M.Sc.
Witiyasti lmaningsih, S.Si., M.Si.
Dewi Umaningrum, S.Si., M.Si.
Ade Agung Harnawan, S.Si., M.Si.

20 Oktober 2016

tDP000055103

10 Desember 2018



19)

PATEN INDONESIA

DIREKTORAT JENOERAL
KEKAYMN INTELEKTUAL

(1 1) rDP000055103 B

(45) 10 Desember 2018

( as ikas PC5 D 06[/ 11i83

\c Permohonan Paten : P00201607086

-anggalPene maani20 0ktober 2016

Data Prior tas
(31)Nomor (32)Tanggal (33)Negara

Tanqga Pengumuman: 15 September 2017

Dokumen Pembanding:

cN 103981701 A

Nama dan A amat yang l\lengajukan Permohonan Paten :

LPPN/ UNIVERS]TAS LAI/BUNG IVANGKURAT

JL. Bdgjend H Hasan Basry

Banjarfirasin 70123

NDONESIA

Nama lnventor r

Ahmad Budl Junaidi, S.Si , [,r1.Sc. D

Wit yast lmaningsih, S.Si , [/.Si., lD

Dew Unran ngrum, S.Si., lV.Si., lD

Ade Agung Hamawan S.Si , [/ S. D

Nama daf A amat Konsultan Paten :

Pemeriksa Paten : lr Dadan Samsud n ful.Si

J!mlah Klaim r1

111)

(72)

43)

(5.)
(74)

(54) Judul lnvensi : l\TIETODE PETAP SAN AGNPS-KITOSAN SEBAGAIZAT ANTIBAKTERI PADA KAIN KATUN

(57)

lnvensi inl berhuburgan dengan s!atr.r rnetode pelapisan AgNPs-kitosan pada ka n kaiun agar rnenghas lkan lapisan yarg memi ik

siiat anlibakteri yang baik dan merfil k daya tahan yang tinggi terhadap pencuc an Pelapisan AgNPs-kitosan pada ka n katuf dilakukan

dengan langkah-langkah sebaga beriklt memb!at kood AgNPs-kiiosan dengan konsentrasi Ag 250 ppm dan kitosan 0,05-1,00% b/v

melalui reduksi kimia dengan s!atu g ukosa; h ngga menghasilkan AgNPs-ktosaf yang memiliki !kuran partikel rata-rata 8-9 fm dengan

d strbusi lkuran 2-15 nm merendam kain katun dengan lkuran 10x30cm2daam 150 mL kooid AgNPs-kitosan selama l0mentdan
mengeringkan dengan mengangin-anginkan; mengeringkaf kain katun yang dihasikan dari tahapan b) menggunakan oven dengan

lemperatur 80'Cj dan memfiksasi ka n kaiun has I tahapan c) menggunakaf oven dengan temperalur 140'C selama 2 menrt nvefsl n

iuga menghas lkan kain katun yang mem lki kemamplan tlnggi dalam menghambat pertlmblhan bakieri S aureus dan E co/l dengan

zona hambat mencapai 13'15 mm sebelum penc!c af dan 13-14 firm setelah pencucran
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Bidang Teknik Invensi
rnrranqi ini berhubungan dengan suatu metode pelapisan

AgNPs-kitosan pada kain katun sebagai zat antibakteri ' Lebih

spesj I ik lagi, pelapisan A-gNPs-k- Losan oood kai n katun j't i

menghasilkan lapisan yang memiliki sifat antibakteri yang baik

dan memiliki daya tahan yang tinggl terhadap proses pencucian'

Latar Belakang Invensi

Kainkatunbanyakdisukaiorangkarenamemberikan
kenyamanan bagi penggunanyaf akan tetapi terkait dengan

strukLur pori yang bersifat hidrofilik dan kemampuan menyerap

air,oksigen dan nutrisi menyebabkan kain yang lerbuat dari

katun merupakan medium yang sangat cocok untuk

perkernbangbiakan bakteri ' Keberadaan mikroba dapat merugikan

karena dapat menimbulkan bau tidak sedap, ilitaSi kulit hingga

menimbulkan infeksi {Abo-Shosa' 2OO'l ) ' Salah satu sol usi

mengatasi hal ini adalah dengan memberikan perlakuan terhadap

kainterSebutdengancaramelapiskanagenantih)akteriyang
akan menghambat pertumbuhah at-au membunuh bakteri yang ada di

kain tersellut '

SaLah satu zat antibakteri yang sejak dulu dimanfaatkan

orang adalah perak' Hal ini lerkait dengan sifat antibakteri

perak yang baik dan tingkat toksisitasnya yang rendah '

Perkembangan pemanfaatan perak sebagai zat antibakteri akhir-

akhir ini mengarah pada penggunaannya dalam ukuran

nenonartikel. Berbagal kajian metode sintesls AgNPs teLah

;.;".- dilaporkan' diantaranya : metode elektrokimia

(Kaydarov, et af', 2A0g ; Roldan' et af'' 2A: 3) metode reduksi

fotokimia (Hettiarachchi & wickramrachchi' 2}fl\ ' metode flaae
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spray pyrafisis (Georgios, et af'' 2010)' metode blological

sl'rthesls (Duran ec a-l . , 2AA'7 ) ' Dua tahap paLing penting dalam

sintesis AqNPs adalah reaksi reduksi 1on Ag* dan stabilisasi

AqO agar tidak teragregat menjadi bulk' Akan tetapi cara

ronvensional biasanya menggunakan zat pereduksi dan penstabi I

yang tidak ramah lingkungan seperti NaBHsr dimeti I

formaldehid, pa]yvinyf pyrrodinone, po}yvirlyl cfofide.

Alternatif pereduksi alami seperti glukosa/ laklosa' maltose'

asam sitrat dan asam askorbat tentunya sangat ramah terhaCap

lingkungan. Salah satu polimer alam yang dapat digunakan

sebagai alternatli stabilizer dalam sintesis AgNPs yang ramah

Lingkungan adalah kitosan (Lu, et af'' 2008; Ahrnad' et al"

2011; HonarY I et af-, 2A|IJ '

HaSilpenelitiankami(Junaidieta].,20r5)menunjukkan
bahwa sintesis AgNPs telah berhasil 'tilakukan 

dengan cara

reduksi kimia menggunakan capping aErenL kitosan dan pereduksi

gLukosa dengan ukuran partikel berkisar 9-18 nm' Uji aktivitas

antibakteri menuniukkan bahj'va AgNPs yang dihasilkan memili ki

kemampuan yang signifikan unt'uk menghambat perkembangan

bakteri S. aureus dart E' coJi dengan nilai MIC sebesar 1'93

pg/mL. Selanjutnyaf kami telah melakukan kajian efektivitas

penerapan AqNPs sebagai agen antibakteri pada kain katun '

Selain sebagai capping aqent pada sintesis AgNPs' kitosan

juga dapat berfungsi untuk meningkatkan kekuatan ikatan AgNPs

pada kain terhadap proses pencucian' Penelitian Junaidi' et

af., 2009 telah membuktikan bahwa produk tekstil antibakteri

komersiL dengan agen antibakteri Ag memiliki aktivitas

antibakteri yang sangat kuat, akan tetapi aktivitas

antibakterinyamenurundrastisSetelahujipencucian.
Penelitian kami lainnya (Junaidi, et df' ' 2Afi) membukti kan

bahvia kitosan dapat diikatkan secara kimlawi pada kain katun

dengan cara exhaust-dry-cure ' Berdasarkan alasan-afasan ini'

maka kitosan berpotensi menjadi capping aglent dalam sintesis
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AENPs sekal-igus zat pengikat dan pendispersi AgNPs pada kain

katun.
Invensi sebelumnya yang mengungkapkan tentang pelapisan

logam perak pada kairr dan benang adalah paten US Nomor

6t584t6684 dengan ;udut: Method of Manufacturing Yarns And

Fabrics Having A Wash Durable Non Efectricafly Conducti'te

Topicalfy Appljed Metaf 5 Based Fjnish' Paten tersebut

merrgunqkapkan metode pelapisan logam perak pada kain dan

benang menggunakan bahan pengikat resin PVC/akrilik dan curing

pada temperatur 3500C seLama 2 menit mampu menghasilkan

lapisan yang tahan terhadap proses pencucian' Hasil penemuan

didukung data kadar logam perak dan uji aktivitas antibaktei:i

kain. Hingga 30 kali pencucian, kadar logam perak yang ada

pada kain masih lebih besar dari 502.

Invensi lainnya tentang tekstil antimikroba berbasis

loqam nanopartikel (satah satunya perak nanopartikel ) dengan

ketahanan yanq tinggi telah terdapat dalam paten US Nomor

183|L61 81 dengan judul: Wash Durabfe, Antimicrobial and

Antifungal ?exti-te Substrates. Metode yang digunakan dalam

paten tersebut sangat berbeda dengan metode pembuatan tekstil
antibakteri yang kami invensi. Dalam paten tersebut, logam

nanopartikeL diembarrkan pada co-polimer untuk selanjutnya

dicampurkan dengan bahan utama tekstil sehirrgga tergo-Long

antimicrobiaf pre-treatment dalam menghasilkan produk tekstil
antimikroba. Sedangkan invensi yang kani usulkan ini merupakan

antiltacteriaf post-tteatment terhadap produk tekstil'

Uraian singkat Invensi
Tujuan invensi ini adalah untuk menghasilkan kain katun

yang mengandunq AqNPs-kitosan sebagai zat antibakteri dengan

daya tahan yanq tinggi terhadap pencucian yang dituniukkan

dengan kadar Ag yang masih tinggi setelah 5-10 kali pencucian

dan memiliki zone hambal dengan diameter 13-15 film serta
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se:elah pencucian memiliki zone hambat 13-14 nrm berdasarkan

:--: aktivitas antibakteri dengan metode difusi spread plete'

Tuiuan invensi ini 'lapat dicapai dengan menyediakan

:letode peLapisan AqNPs-kitosan pada kain katun sebagai zaL

antibakteri secara exhaust-dry-cure yang terdiri dari langkah-

iangkah sebagai berikut:
a. membuat kolold AgNPs-kitosan dengan konsentrasi Ag 250 ppm

dan kitosan 0,05-1,00? b/v melalui reduksi kimla dengan

suatu gLukosa; hingga menghasilkan AqNPs-kitosan yang

memiliki ukuran partikel rata-rata 8-9 nm dengan

distribusi ukuran 2-!5 nm;

merendam kain katun dengan ukuran 10x30

koloid AqNPs-kitosan selama 10 menit

dengan mengangin-anginkan ;

mengeringkan kain katun yang dihasilkan

menggunakan oven dengan temperatur B00C;

memfiksasi kain katun hasil tahapan c)

dengan temperatur 1400C seLama 2 menlt '
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b.

c.

d.

cm2 dalam 150 mL

dan mengeringkan

dari tahapan b)

dan

menggunakan oven
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Uraian Singkat Ganbar

Gambar 1 merupakan Koloid AgNPs hasil sintesis

menggunakan kitosan sebaqai capping agent dengan konsentrasi

bervarlasi.
Ganbar 2 merupakan Spektra try-Vis AqNPs dalam kitosan

berdasarkan fungsi waktu sintesis dengan dan tanpa pereduksi

Gambar 3 merupakan Hasil karakterisasi TEM dan distribusi

ukuran AgNPs-kitosan dengan fama sintesis I' 2 dan 3 jan

(Perbesaran 80.000x)

Gan]rar4merupakanHasilwetp)'ckupkainkatunyang
ditapisi AgNPs-kitosan dengan konsentrasi kitosan yang

bervariasi,
Gambal5merupakankadarAgpadakainyangdllapisi

AgNPs-kitosan dengan berat molekul kitosan berval:iasi

30



Gambar6merupakanSpektraW-VisReflektankainyang
r:lapisi AgNP- kitosan

Gambar 7 merupakan Fotograf StrM permukaan serat kain

,:atun: (A) tanpa pelapisan, (B) dilapisi kitosan' (C) dilapisi

AqNPs-kitosan (1. Sebelum d'an 2' setelah pencucian)

GaITrar 8. adalah grafik aktivitas antibakteri koloid AgNPs-

Kitosan
Gambarg.adalahzonajernihyangtel:bentukdarikainyang

dilapisi AqNPS-kit.osan sebelum (A) dan setelah (B) pencucian

pada bakterL E. cofi.

Uraian Lengkap Invensi

fnvensi metode pelapisan AgNPs-kitosan pada kain katun

ini menggunakan proses exhaust-dry cure' Komposit AgNPs-

kitosan yang dilapiskan pada kain katun merupakan hasil

sintesis menggunakan cara reduksi kimia ' Prekursor ion perak

digunakan serbuk AqNO:. Dalam sintesis AgNPs-kitosan' kilosan

bertindak sebagai capping agent' Kltosan yang digunakan

memiliki derajat deasetilasi 803 dengan berat molekul 20'000

cps (1ow MW) . Untuk mereduksi ion Ag+ menladi logam Ag0'

digunakan glukosa sebagai zat pereduksi '

Proses pelapisan AgNPs-kitosan pada kain katun diLakukan

dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a,membuatkoloidAgNPs-kitosandengankonsentrasiAg250ppm

dan kitosan 0,05-1,00? b,/v melaLui reduksi kimia dengan

suatu glukosat hingga menghasilkan AgNPs-kitosan yang

memifiki ukuran partikel rata-rata 8-9 nm dengan

distribusi ukuran 2*15 nm;

b. merendam kain katun dengan ukuran 10x30 cm2 dalam 150 mL

koloid AqNPs-kitosan selama 10 menit dan mengeringkan

dengan me ngang i n- ang i n kan;

c. mengeringkan kain katun yang dihasilkan dari tahapan b)

menggunakan oven dengan temperatur 800C; dan
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:-e:-:f iksasi kain katun hasil tahapan c) menggunakan oven

1e:gan temperatur 1400C selama 2 menit.

Pembentukan AgNPs-kitosan dimonrtoring secara vlsual dan

=:-a-lsis menqqunakan spe kt rofotomet er UV-Vis ' Terbentuknya

-r,l)iPs-kitosan ditarrdai dengan perubahan \'\rarna koloiC dari

--idak berwarna menjadi kuni ng- keco klatan . Semakin banyak AgNPs

-,-ang terbentuk, semakin pekat warna koloid yang terbenttrk

seperti ditunjukkan pada Gambar 1. Analisis koloid AqNPs-

kllosan menggunakan spe kt rofotomete r UV-Vis memperiihatkan

muncuLnya absorbansi pada spektra di daerah panjang gelombang

350-450 nm. seperti ditunjukkan pada Gambar 2'

Untuk menentukan ukuran dan distribusi ukuran AqNPs-

kitosan yang terllentuk, dilakukan analisis menggunakan TEM

(?ransnrissjon efectron mjcroscope) . Foto hasil analisis TEM

yang dihasilkan selaniulnya diolah menggunakan saftware scion

imaqe. Ukuran rerata partikel AgNPs hasil sintesis berkisar tJ-

9 nm dengan distribusi ukuran yang relatif lebar sepert i

ditunjukkan pada Gambar 3.

Koloid AgNPs-kitosan hasil sintesis selanjutnya

dilapiskan pada kain katun dengan cara exhaust dry-cure'

Tahapan exhaust dilakukan dengan cara perendaman. Kain katun

direndam dalam koloid AqNPs-kitosan hlngga semua bagian kain

tercelup sempurna. Banyaknya koloid AgNPs-kitosan yang

terlapiskan pada kain ditentukan berdasarkan nilai trel plck-up

(%b/b). Nilai tiet pick-up peLapisan AgNPs-kitosan berkisar 98-

155% b/b. Semakin tinggl konsentrasi kitosan yaang digunakan,

semakin besar nilai wet pick-up yang diperoleh seperti

dituniukkan pada Gambar 4.

I r-i

Pe I api san kain dengan AgNPs-kitosan berpotensr

menyebabkan perubahan sifat fisik kain, seperti kekakuan'

warna, kekuatan tarlk. Kain katun yang teLah dilapisi AgNPs-

kitosan dianalisis kekakuannya menggunakan stifness tester'
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: -.-=,.--:r kain yang ditapisi AgNPs-kitosan menlngkat secara

::l:,:--.{arr Cibandingkan kekakuarr kain tanpa pelapisan' Semaki n

, ..;;'- {onsenLrasi kitcsan a}am komposit AgNPs-kitosan yang

:rr..:.aian dalam. pelapisan, semakin tinggi tingkat kekakuan

Analisis kadar Ag dan kitosan pada kain hasil pelapisan

:r-akukan untuk mengetahui jumlah Ag dan kitosan yang ter:ikat

paia kain. Berdasarkan analisis menggunakan AAS, kain katun

J,ang dilapisi AgNPs-kitosan dengan caia di atas mengandung Ag

:rrngga 14 pprn dan setelah pencucian hingga 11 ppm seperti

ditunjukkanpaciaGambar5.BerdasarkananalisiSkadarkitosan
ikadar N) menggunakan metode Kjedahl, kain katun yang diLapisi

mengandung kadar N sebanyak 2,0-2,8e. b/b'
Interaksi dan keberadaan lapisan AqNPs-kitosan pada

permukaan kain karakterisasi dengan spe kt rofot omet er UV-Vis

t effectant dan SEM lscanninq eLectran microscope) ' Hasil

anaLisis UV-Vis reffectnt menunjukkan adanya serapan yang

taj am pada panj ang gelombang sekitar 300 nm sepe'r'l i

ditunjukkan pada Gambar 6 dan anatisis SEM menunjukkan adanya

lapisan tipis pada permukaan kain yang dilapisi AgNPs-kitosan/

baik sebelum maupun setelah pencucian seperti ditunjukkan

Gambar 1. Kedua hasil analisis ini mengindikasikan adanya

lapisan AgNPs-kitosan pada kain dan lapisan tersebut masih ada

walaupun telah diberikan perlakuan pencucian.

Kemampuan antibakteri kain yang dilapisi AgNPs-kitosan

ditentukan dengan melakukan uj i aktivitas antibakteri kaln

menggunakan metode difusi ' Berdasarkan uj i aktivitasi

antibakteri telrhadap bakteri S. AlJreus dan E' coli dengan

metode dj,fusi spread plate dihasilkan zone bening dengan

diameter 13-15 mm dan setelah pencucian !3-1"4 rnm seperti

,lituniukkan pada Gambar B dan Gambar 9' Hal inl menunjukkan

bahwa kain yang dilapisi AgNPs-kitosan memiliki aktivil-as

antibakter:i yang baik dan tahan terhaclap proses pencucian'
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Klaim

Suatu metode pelapisan AgNPs-kitosan pada kain katun

sebagai zaL antibakteri secara exhau st-dry- cu re yang

terdiri darl langkah-langkah sebagai berikut:
a. membuat koloid AgNPs-kitosan dengan konsentrasi Ag 250

ppm dan kitosan 0,05-1,00% b/v melalui reduksi klmia

dengan sualu glukosa; hingga menghasilkan AgNPs-

kitosan yang memi1lk.i ukuran partikel rata-rata B-9 nm

dengan distribusi ukuran 2-15 nm;

b. merendam kain katun dengan ukuran 10x30 cm2 dalam 150

ml, koloid AqNPs-kitosan selama 10 menit dan

mengeringkan dengan mengangin-anglnkan;

c. mengeringkan kain katun yang dihasilkan dari tahapan

b) menggunakan oven dengan temperatur B00C; dan

d. memfiksasi kain katun hasil tahapan c) menggunakan

oven dengan temperatur 1400C selama 2 menit.

25

h

30



9

Abstrak

METODE PEI,APISA}I AGNPS-KITOSAI'I SEB:AGAI ZAT ANTIBAKTERf
PADA KAIN KATUN

InvensiinibelhubungandengansuatumetodepelapiSan
AgNPs-kitosan pada kain katun agar menghasiLkan lapisan yang

memilikl slfat antibakteri yang baik dan memitiki daya tahan

yang tinggi terhadap pencucian' Pefapisan AqNPs-kitosan pada

karn katun dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut-:

membuaL kofoid AqNPs-kitosan dengan konsentrasi Ag 250 ppm dan

kitosan O, 05-1, O0? b/v melalui reduksi kimia dengan suaf'u

glukosa; hinqga menghasilkan AqNPs-kitosan yang meniliki

ukuran par:tikel rata-rata B-9 nm dengan distribusi ukuran 2-15

nm; merendam kain katun dengan ukuran 10x30 cm2 dalam 150 mL

koloid AgNPs-kitosan selama 10 menit dan mengeringkan dengan

mengangin-anginkan; mengeringkan kain katun yang dihasilkan

dari tahapan h)) menggunakan oven dengan temperatur 800C; dan

memfiksasi kain katun hasil tahapan c) menggunakan oven dengan

temperatur 1400C seLama 2 menit ' Invensi ini juga menghasilkan

kain k-atun yang memitiki kemampuan ti-nggi dalam menghambat

pertumbuhan bakteri S' aureus dan E' coli dengan zona hambat

mencapai 13-1-5 mm sebelum pencucian dan 13-14 mm setelah

pencucian.
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